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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1  Sejarah Singkat Berdirinya PT. (Persero) Kota Jaya Samudera


PT. Kota Jaya Samudera merupakan agen perusahaan pelayaran yang terletak di Jalan Agus Salim No. 36 Kotabaru, Kalimantan Selatan. Sedangkan kantor pusatnya terletak di Jalan Tongkol No. 34 Jakarta.


Perusahaan ini bergerak dalam bidang charter agen kapal, terutama untuk kapal-kapal asing. Meskipun demikian perusahaan ini juga mempunyai kapal-kapal sendiri dan perlu diketahui perusahaan ini merupakan Agen Umum menurut keputusan Menteri Perhubungan No. KM 80 Tahun 1980, pasal IA. Perusahaan Pelayaran Nasional yang ditunjuk oleh perusahaan asing yang berkedudukan di luar negeri untuk mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan-kepentingan kapal baik untuk kapal sendiri, charteran maupun yang dioperasikan sendiri. Disamping  bertindak sebagai agen, perusahaan ini juga mengoperasikan kapal-kapal miliknya sendiri. Sedangkan daerah pelayarannya meliputi Wilayah Timur Jauh, Asia Timur, Asia Selatan dan Benua Amerika. Untuk menunjang kegiaran ekspor atau impor perusahaan ini juga merupakan perusahaan bongkar muat (PBM) yang kusus bergerak dalam bidang usaha pemuatan atau pembongkaran barang-barang muatan kapal baik dalam negeri maupun luar negeri.


PT. Kota Jaya Samudera ini merupakan anak perusahaan PT. Samudera Indonesia Tbk Kotabaru, Kalimantan Selatan. Letak PT. Samudera Indonesia Tbk Kotabaru dari segi lingkungan sangat strategis dan cukup baik karena di sekitar perusahaan tersebut terdapat beberapa perusahaan eksportir yang apabila melakukan kegiatan pengiriman barang ke luar negeri selalu menggunakan jasa PT. Samudera Indonesia Tbk. Untuk ditunjuk sebagai agennya untuk menyediakan kapal sebagai alat pengangkut juga mengurus segala sesuatunya yang berhubungan dengan kegiatan pemuatan tersebut.

2.1.1  Ijin Usaha Perusahaan


Setiap perusahaan dapat menjalankan kegiatan usahanya haruslah mempunyai surat ijin untuk hal tersebut. Ijin operasi untuk perusahaan bongkar muat ini dikeluarkan oleh Direktur Jendral Perhubungan Laut.

2.1.2  Struktur Organisasi Perusahaan


Perusahaan bongkar muat PT. Kota Jaya Samudera adalah merupakan sebuah perusahaan perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang jasa bongkar muat barang. Mengenai struktur organisasinya adalah sebagai berikut.

STRUKTUR ORGANISASI

PT. KOTA JAYA SAMUDERA
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Gambar 2.1  Struktur Organisasi PT. Kota Jaya Samudera

2.1.3  Keterangan Struktur Organisasi PT. Kota Jaya Samudera

1. Kepala Cabang

Bertanggung jawab kepada Direktur Pengesahan Usaha cabang, serta merupakan manager operasi dengan tugas utamanya memimpin dan memotivasi karyawan/karyawati cabang dan sub cabang.

2. Staf Kepala Cabang

a. Kepala Bagian Operasi

Bertugas memimpin atau memotivasi staf operasional cabang dan sub cabang dan bertanggung jawab kepada kepala cabang serta manager operasi kantor pusat.

Dalam menjalankan kegiatannya Kepala Bagian Operasi dibantu oleh :

1. Bagian Trafik, yang terdiri dari :

a. Dinas/Luar

b. Supply

2. Bagian Dokumen komputer, terdiri dari :

a. 
Dokumen Perusahaan

b. 
Peralatan Komputer

b. Kepala Bagian Akunting

Bertugas memimpin atau memotivasi staf keuangan atau akunting cabang dan mengatur keuangan sub cabang serta bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dan Departemen Akunting Pusat.

c. Kepala Bagian Terminal

Bertugas mengawasi dan memberikan tugas dan tanggung jawab kepada foreman untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat barang.

2.1.4  Pelaksanaan Kegiatan Bongkar Muat Barang

Pelaksanaan kegiatan bongkar muat barang dapat dilakukan dengan baik dan aman karena penanganannya dilakukan secara sistematis dengan menyediakan peralatan bongkar muat barang yang memadai. Di samping itu juga tidak terlepas dari peran serta tenaga kerja bongkar muat yang ada.


Dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat barang melibatkan beberapa lembaga tertentu, diantaranya :

a. Administrator Pelabuhan (ADPEL).

b. PELINDO III.

c. Perusahaan Pelayaran.

d. Imigrasi.

e. Perusahaan Asuransi.

f. Kantor Bea Cukai.

g. Karantina.


Di samping hal-hal di atas pelaksanaan bongkar muat juga membutuhkan peralatan-peralatan yang harus dipersiapkan agar pelaksanaannya dapat terlaksana dengan cepat. Peralatan tersebut adalah :

a. Gantry Crane.

b. Fork Lift.
c. Slang tali.

d. Bermacam-macam jala.

e. Pallet kayu.

f. Kran mobil.

2.1.5  Pelaksanaan Bongkar Muat


Pelaksanaan bongkar muat di suatu pelabuhan biasa ditangani oleh perusahaan yang bergerak di bidang jasa ini di mana dalam melaksanakan pembongkaran dan pemuatan perlu adanya urutan-urutan atau dilakukan secara sistematis agar barang sampai ke tujuan dengan selamat dan aman. Mulai barang dibongkar dan dimuat dari atau ke kapal sampai ke tongkang, kemudian froklif diangkat dari tongkang atau dermaga ke dalam palka dengan menggunakan derek kapal (crean ship) yang disebut kegiatan stevedoring. Kemudian barang dilepas dari sleng dan dimasukkan ke dalam palka kapal.


Urutan-urutannya jika disingkat seperti di bawah ini :

a. Menyiapkan dan mengangkut barang pada tacle di atas kapal.

b. Mengangkat barang ke atas palka kapal.

c. Melepaskan barang dan memadatkan muatan di dalam palka.

d. Keran derek kembali ke palka untuk melakukan operasi selanjutnya.


Dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat barang perlu dipegang teguh suatu prinsip umum agar segala sesuatunya dapat berjalan dengan lacar.

Adapun prinsip-prinsip umum perlindungan muatan adalah :

1. Melindungi kapal, yaitu bagaimana melindungi kapal dari kerusakan-kerusakan yang mungkin terjadi akibat kecelakaan dalam kegiatan bongkar muat barang.

2. Melindungi muatan agar tidak rusak dari mulai pemuatan sampai pada kegiatan pembongkaran.

3. Melindungi awak kapal dan buruh yang bekerja di atas kapal maupun di dermaga pelabuhan.

4. Menjaga agar bongkar muat barang dapat dilaksanakan dengan baik, teratur dan sistematis.

5. Pemuatan harus dilaksanakan dengan cara yang sedemikian rupa sehingga broken stowage sekecil mungkin (dengan membuat rencana muatan/storage plant).

Dengan telah mengetahui prinsip-prinsip umum dalam pembongkaran dan pemuatan barang tersebut maka harus diketahui penyebab keterlambatan bongkar muat di pelabuhan yang bersangkutan.

2.2  Bahasa Pemrograman Delphi


Bahasa pemrograman Delphi dari Borland merupakan sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan bahasa pemrograman ini berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja Windows bila dipandang dari kaca mata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.


Bahasa pemrograman Delphi juga menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi object ke dalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program. Hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat dan menghasilkan program yang lebih cepat pula.

2.2.1  Lingkungan Kerja Delphi


Secara umum dalam lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah window yang dirancang sebagai sebuah aplikasi multi-window Single Document Interface (SDI). Satu window utama dalam Delphi mengatur beberapa window yang saling berhubungan, yaitu window Object Inspector, window Form dan window Editor Program. Bila window utama ditutup atau di-minimize, maka pada seluruh window yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama.


Pada saat Delphi pertama kali dipanggil akan muncul empat window. Keempat window tersebut adalah:

1. Window Utama

Window Utama merupakan pusat pengaturan dalam Delphi. Dalam window ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu Bar, SpeedBar dan Palet Komponen.

2. Window Object Inspector

Lokasi window ini biasanya dibagian kiri bawah. Window ini memiliki dua buah halaman  yaitu halaman Properties dan halaman Events. Halaman Properties menampilkan semua properti untuk object yang terpilih dalam window Form, sedangkan halaman Events mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh object yang bersangkutan.

3. Window Form

Window ini biasanya ditampilkan dengan judul “form1” dan terletak bagian kanan diatas window Editor Program. Window Form dipakai untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form  dan minimal harus memiliki sebuah form.

4. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program object-Pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif.

2.2.2  Kelebihan-kelebihan Delphi


Delphi menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa file basis data yang populer (dBase, Paradok, dsb). Fasilitas-fasilitas yang memberi faktor lebih pada Delphi diantaranya, yaitu:

· Komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan

Delphi mempermudah pembuatan program bagi komponen-komponen Windows seperti label, button dan bahkan dialog. Sebagai contoh, dalam Windows, dialog untuk menyimpan file ditemukan dalam banyak aplikasi. Dialog tersebut telah tersedia dan dapat langsung digunakan tanpa memrogram.

· Dapat mengakses VBX

Delphi dapat mengakses object-object VBX secara langsung. Dalam Delphi VBX dianggap sebagai kumpulan komponen yang dapat digunakan langsung untuk membuat aplikasi.

· Template aplikasi dan Template Form

Dalam Delphi telah didefinisikan template aplikasi dan template Form yang dapat dipakai untuk membuat semua aplikasi dengan lebih cepat.

· Program yang terkompilasi

Di dalam Delphi program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa interpreter dan pcode sehingga dapat berjalan lebih cepat. Program Delphi yang kecil dapat diserahkan dalam bentuk sebuah file EXE, tanpa harus menyertakan file DLL.

· Kemampuan mengakses data dalam bermacam format

Dalam Delphi terdapat Borland Database Engine  (BDE) yang digunakan untuk mengakses format file data yang ada. BDE juga dapat mengakses Database Client/Server seperti Sybase SQL Server, Oracle dan Borland Interbase. Bila dibandingkan dengan Microsoft ODBC, BDE lebih unggul dalam hal unjuk kerjanya, karena BDE memiliki bentuk yang lebih mendekati format database tujuannya.             
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